BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilandasi dengan Kkajian teori dan
perumusan masalah yang telah dibahas, selanjutnya dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja pada Bagian Urusan
Rumah Tangga PT Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru menunjukkan thiyng
(11,369) > tyune (2,028) dengan nilai signifikasi yang dihasilkan 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Bagian Urusan
Rumah Tangga PT Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru.

2. Pengaruh lingkungan kerja non-fisik terhadap kepuasan kerja pada Bagian
Urusan Rumah Tangga PT Perkebunan Nusantara V Pekanbaru menunjukkan
nilai thiung (1,090) < twper (2,028) dengan nilai signifikasi yang dihasilkan
sebesar 0,283 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja non-fisik
secara parsial tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pada Bagian Urusan Rumah Tangga PT Perkebunan
Nusanatara V di Pekanbaru.

3. Nilai F hitung (78,242) > F tabel (3,25) dengan signifikasi (0.000) < 0,05.
Artinya secara simultan atau bersamaan lingkungan kerja fisik dan lingkungan

kerja non-fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
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pada Bagian Urusan Rumah Tangga PT Perkebunan Nusanatara V di
Pekanbaru.

6.2 Saran
Dari kesimpulan — kesimpulan diatas, penulis mencoba memberikan saran

yang mungkin dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi perusahaan

dimasa yang akan datang. Adapun saran dari penulis diberikan sebagai berikut:

1. Dalam meningkatkan kepuasan kerja, pihak perusahaan harus
memperhatikan faktot-faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan kerja
yang harus diterapkan perusahaan antara lain dengan menciptakan
lingkungan kerja fisik yang kondusif dan lingkungan kerja non fisik yang
baik.

2.  Perusahaan perlu memperhatikan lingkungan kerja fisik seperti peralatan
kerja, sirkulasi udara, penerangan, kebisingan dan tata ruang kerja agar
karyawan dapat menyelesaikan tugas nya dengan baik dan cepat agar
terwujudnya tujuan perusahaan.

3. Perusahaan perlu memperhatikan komunikasi antara atasan dan bawahan
agar hubungan tersebut tidak terjadi hanya dua arah saja sehingga dapat
mengakibatkan hubungan yang kurang harmonis antara atasan dan bawahan
tersebut. Sikpa yang harus dimiliki oleh atasan adalah sikap yang bersahabat
dan saling menghormati antara satu dengan yang lain agar dapat tujuan

perusahaan dapat tercapai.
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4.  Bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan lagi variabel-variabel yang
digunakan dalam mempengaruhi kepuasan Kkerja sehingga dapat

menghasilkan penelitian yang lebih baik.



